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LAMPIRAN



 

 

 

 

 

Lampiran 1. Informed Consent 

(INFORMED CONSENT) 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 
Perkenalkan, saya Irhamullah. Saya merupakan mahasiswa Program Studi 

S1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. Saya bermaksud melakukan penelitian mengenai gambaran 

kebisingan lalu lintas dan faktor individu dengan kejadian stress kerja pada 

karyawan operator stasiun pengisian bahan bakar untuk umum (SPBU) di 

Kecematan Tamalanrea Makassar. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir 

dalam penyelesaian studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. 

Saya berharap anda bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian 

ini, selama penelitan berlangsung akan dilakukan pengisian kuesioner yang terkait 

dengan penelitian. Semua informasi yang anda berikan terjamin kerahasiaannya. 

Pengukuran stres kerja dilakukan dengan menggunakan Survei Diagnostik Stres 

(Stress Diagnostic Survey). 

Setelah anda membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, maka kami 

mohon untuk mengisi nama dan bertanda tangan dibawah ini. Terima kasi atas 

kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

Nama Tanda Tangan 

  



Lampiran 2. Kuesioner Identitas Responden 
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KUESIONER IDENTITAS RESPONDEN 
 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN KEBISINGAN LALU LINTAS DAN FAKTOR INDIVIDU 

DENGAN KEJADIAN STRES KERJA PADA KARYAWAN 

OPERATOR STASIUN PENGISIAN BAHAN BAKAR UNTUK UMUM 

(SPBU) DI KECAMATAN TAMALANREA KOTA 

MAKASSAR TAHUN 2021 

No. Kode Responden  

SPBU  

A. Identitas Responden 

1. Nama Lengkap : 

2. Umur : 

3. Status : a. Menikah b. Belum Menikah 

4. No. Telepon : 

 
 

 
B. Riwayat Pekerjaan 

1. Masa Kerja 

 
: a. < 3 tahun 

 
b.≥ 3 tahun 

2.   Shift Kerja : a. Shift pagi 

b. Shift siang 

c. Shift malam 

 



Lampiran 3. Kuesioner Stres Kerja 
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Survei Diagnostik Stres (Stress Diagnostic Survey) 
 

Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Saudara(i) dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari, anda harus 

menyebutkan seringnya (frekuensi) kondisi yang dimaksud itu menjadi sumber 

stres. Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan 

yaitu: 

1 : Bila kondisi yang diuraikan tidak pernah menimbulkan stres. 

2 : Bila kondisi yang diuraikan jarang menimbulkan stres. 

3 : Bila kondisi yang diuraikan kadang-kadang menimbulkan stres. 

4 : Bila kondisi yang diuraikan sering menimbulkan stres. 

5 : Bila kondisi yang diuraikan selalu menimbulkan stres. 

Selanjutnya, Saudara(i) diminta untuk menjawab dengan cara memberi 

tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman 

saudara. Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai 

dengan keadaan diri Saudara(i) yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban 

pertama yang terlintas dalam pikiran Saudara(i). 

 
 

No. GEJALA FISIK 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya tidak jelas      

2. Saya mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan yang tidak perlu      

3. Saya harus membawa pulang pekerjaan ke rumah sepulang 
kerja atau akhir pekan agar dapat mengejar waktu 

     

4. Tuntutan – tuntutan mengenai mutu pekerjaan terhadap saya 
keterlaluan 

     

5. Saya tidak mempunyai kesempatan yang memadai untuk maju 
dalam organisasi di perusahaan ini 

     

6. Saya bertanggungjawab untuk pengembangan karyawan lain      

7. Saya tidak jelas kepada siapa saya harus melapor atau siapa 
yang melapor kesaya 

     

8. Saya terjepit ditengah-tengah antara atasan dan pekerja lain      

9. Saya mengabiskan waktu terlalu banyak untuk pertemuan yang 
tidak penting yang menyita waktu saya 

     

10. Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang terlalu sulit dan 
atau terlalu kompleks 
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11. Kalau saya ingin naik pangkat, saya harus 

mencari pekerjaan pada unit lain 

     

12. Saya bertanggungjawab untuk membimbing dan 

membantu pekerja lain 

     

13. Saya tidak mempunyai wewenang untuk 

melaksanakan tanggung jawab pekerjaan saya 

     

14. Jalur perintah yang formal tidak dipatuhi      

15. Saya bertanggung jawab atas semua pekerjaan dalam waktu 
bersamaan yang hampir tidak dapat dikendalikan 

     

16. Tugas-tugas tampaknya makin hari semakin sulit      

17. Saya merugikan kemajuan karir saya dengan 
menetap pada perusahaan ini 

     

18. Saya bertindak atau membuat keputusan- 

keputusan yang mempengaruhi keselmatan dan 

kesejahteraan orang lain 

     

19. Saya tidak mengenal sepenuhnya apa yang 

diharapka dari saya 

     

20. Saya melakukan pekerjaan yang diterima oleh satu orang 

tapi tidak diterima orang lain 

     

21. Saya benar-benar mempunyai pekerjaan yang 

lebih banyak dari pada biasanya yang dapat 

dikerjakan dalam sehari 

     

22. Perusahaan mengharapkan saya melebihi 

keterampilan dan kemampuan yang saya miliki 

     

23. Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk 

berkembang dan belajar pengetahuan dan 

keterampilan baru dalam pekerjaan saya 

     

24. Tanggung jawab saya dalam perusahaan ini lebih 
mengenai orang dari pada barang 

     

25. Saya tidak mengerti bagian yang diperankan 

pekerjaan saya dalam memenuhi tujuan 
Perusahaan 

     

26. Saya menerima permintaan-permintaan yang 

saling bertentangan dari satu orang atau lebih 

     

27. Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak punya 

waktu untuk istirahat bekala 

     

28. Saya kurang terlatih dan kurang pengalaman 
untuk melaksanakan tugas saya secara memadai 

     

29. Saya merasa mandeg dalam karir saya      

30. Saya bertanggung jawab atas hari depan (karir) 

orang lain 
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Lampiran 4 Hasil Analisis 

A. Analisis Univariat 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Stres 33 51.6 51.6 51.6 

Tidak Stres 31 48.4 48.4 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Kebisingan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Bising 30 46.9 46.9 46.9 

Tidak Bising 34 53.1 53.1 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Muda 36 56.3 56.3 56.3 

Tua 28 43.8 43.8 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Menengah 56 87.5 87.5 87.5 

Tinggi 8 12.5 12.5 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baru 15 23.4 23.4 23.4 

Lama 49 76.6 76.6 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Shift Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pagi 24 37.5 37.5 37.5 

Siang 18 28.1 28.1 65.6 

Malam 22 34.4 34.4 100.0 

Total 64 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 45 70.3 70.3 70.3 

Perempuan 19 29.7 29.7 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 10 15.6 15.6 15.6 

26-35 28 43.8 43.8 59.4 

35-45 21 32.8 32.8 92.2 

46-55 3 4.7 4.7 96.9 

56-65 2 3.1 3.1 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

B. Analisis Bivariat 

Kebisingan * Stres Kerja Crosstabulation 

C. Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Tidak Stres 

Kebisingan Bising Count 21 9 30 

% within Kebisingan 70.0% 30.0% 100.0% 

Tidak Bising Count 12 22 34 

% within Kebisingan 35.3% 64.7% 100.0% 

Total Count 33 31 64 

% within Kebisingan 51.6% 48.4% 100.0% 

 

Chi-Square Testsc 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 7.686a 1 .006 .007 .006  

Continuity Correctionb 6.359 1 .012    

Likelihood Ratio 7.860 1 .005 .007 .006  

Fisher's Exact Test    48.4 .006  

Linear-by-Linear 

Association 

7.566d 1 .006 .007 .006 .004 

N of Valid Cases 64      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.53. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results. 

d. The standardized statistic is 2.751. 
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Umur*Stres Kerja Kerja Crosstabulation 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Tidak Stres 

Umur Muda Count 14 22 36 

% within Umur 38.9% 61.1% 100.0% 

Tua Count 19 9 28 

% within Umur 67.9% 32.1% 100.0% 

Total Count 33 31 64 

% within Umur 51.6% 48.4% 100.0% 

 

Chi-Square Testsc 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 5.292a 1 .021 .026 .020  

Continuity Correctionb 4.196 1 .041    

Likelihood Ratio 5.382 1 .020 .026 .020  

Fisher's Exact Test    .026 .020  

Linear-by-Linear 

Association 

5.209d 1 .022 .026 .020 .015 

N of Valid Cases 64      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.56. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results. 

d. The standardized statistic is -2.282. 

 
Pendidikan*Stres Kerja Crosstabulation 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Tidak Stres 

Pendidikan Menengah Count 32 24 56 

% within Pendidikan 57.1% 42.9% 100.0% 

Tinggi Count 1 7 8 

% within Pendidikan 12.5% 87.5% 100.0% 

Total Count 33 31 64 

% within Pendidikan 51.6% 48.4% 100.0% 
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Chi-Square Testsc 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 5.586a 1 .018 .025 .021  

Continuity Correctionb 3.941 1 .047    

Likelihood Ratio 6.146 1 .013 .025 .021  

Fisher's Exact Test    .025 .021  

Linear-by-Linear 

Association 

5.499d 1 .019 .025 .021 .020 

N of Valid Cases 64      

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.88. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results. 

d. The standardized statistic is 2.345. 

 
Masa Kerja*Stres Kerja Crosstabulation 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Tidak Stres 

Masa Kerja Baru Count 13 2 15 

% within Masa Kerja 86.7% 13.3% 100.0% 

Lama Count 20 29 49 

% within Masa Kerja 40.8% 59.2% 100.0% 

Total Count 33 31 64 

% within Masa Kerja 51.6% 48.4% 100.0% 

 

Chi-Square Testsc 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 9.667a 1 .002 .003 .002  

Continuity Correctionb 7.918 1 .005    

Likelihood Ratio 10.614 1 .001 .003 .002  

Fisher's Exact Test    .003 .002  

Linear-by-Linear 

Association 

9.516d 1 .002 .003 .002 .002 

N of Valid Cases 64      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.27. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results. 

d. The standardized statistic is 3.085. 
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Shift Kerja*Stres Kerja Crosstabulation 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Tidak Stres 

Shift Kerja Pagi Count 11 13 24 

% within Shift Kerja 45.8% 54.2% 100.0% 

Siang Count 6 12 18 

% within Shift Kerja 33.3% 66.7% 100.0% 

Malam Count 16 6 22 

% within Shift Kerja 72.7% 27.3% 100.0% 

Total Count 33 31 64 

% within Shift Kerja 51.6% 48.4% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Monte Carlo Sig. (2-sided) Monte Carlo Sig. (1-sided) 

Significance 

95% Confidence 

Interval 

Significance 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pearson Chi-

Square 

6.656a 2 .036 .016b .000 .046 
   

Likelihood Ratio 6.860 2 .032 .016b .000 .046    

Fisher-Freeman-

Halton Exact Test 

6.583 
  

.016b .000 .046 
   

Linear-by-Linear 

Association 

3.121c 1 .077 .141b .055 .226 .078b .012 .144 

N of Valid Cases 64         

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.72. 

b. Based on 64 sampled tables with starting seed 1507486128. 

c. The standardized statistic is -1.767. 
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Lampiran 5 Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Izin Penelitian 
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 Lampiran 7 Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 
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